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Abstract: Panel data regression analysis is usually used to observe individuals or units 

studied continuously over several periods. In this study, the panel data regression model 

used was the common effect model (CEM) and the fixed effect model (FEM). To 

determine which model is better between the CEM model and the FEM model, an 

estimation method using the Chow test was chosen. This analysis was applied to maize 

production data in Gorontalo Regency from 2015 to 2018. The results using the Chow 

test showed that the best model was the Common Effect Model, with the harvested area as 

a factor that significantly affected maize production. 
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Abstrak: Analisis regresi data panel biasanya digunakan untuk mengamati individu atau 

unit yang dipelajari secara terus menerus selama beberapa periode. Dalam penelitian ini 

model regresi data panel yang digunakan adalah common effect model (CEM) dan fixed 

effect model (FEM). Untuk menentukan model mana yang lebih baik antara model CEM 

dan model FEM, dipilih metode estimasi menggunakan uji Chow. Analisis ini diterapkan 

pada data produksi jagung di Kabupaten Gorontalo dari tahun 2015 hingga 2018. Hasil 

analisis dengan menggunakan uji Chow menunjukkan bahwa model terbaik adalah 

Common Effect Model, dengan luas panen sebagai faktor yang mempengaruhi produksi 

jagung secara signifikan. 

 

Kata Kunci: Analisis Regresi Data Panel, Common Effect Model, Fixed Effect Model, 

Produksi Jagung, Uji Chow 

 

1. PENDAHULUAN 

Analisis regresi merupakan metode statistika yang banyak digunakan dalam 

penelitian. Istilah regresi pertama kali diperkenalkan oleh Sir Francis Galton pada 

tahun 1986. Analisis ini juga digunakan untuk memahami variabel bebas mana saja 

yang berhubungan dengan variabel terikat dan untuk mengetahui bentuk-bentuk 

hubungan tersebut [1]. Regresi data panel termasuk salah satu analisis regresi yang 

didasarkan pada data panel untuk mengamati hubungan antara satu variabel terikat 

dengan satu atau lebih variabel bebas. Analisis regresi data panel biasanya digunakan 

untuk melakukan pengamatan terhadap suatu individu atau unit yang diteliti secara 

terus menerus selama beberapa periode [2].  

Pada penelitian ini, analisis regresi data panel diterapkan pada sektor pertanian, 

yang merupakan sektor penting bagi perekonomian nasional. Sektor pertanian terdiri 

dari subsektor tanaman pangan, holtikultura, kehutanan, perkebunan dan peternakan. 

Salah satu sektor pertanian yang mempunyai peran penting dalam penyediaan bahan 
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pangan utama untuk menunjang kelangsungan hidup masyarakat adalah tanaman 

pangan. Tanaman pangan dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu tanaman padi dan 

tanaman palawija. Tanaman palawija yang banyak dibudidayakan adalah jagung [3]. 

Pembudidayaan jagung merupakan bahan pangan yang banyak diminati oleh 

para petani karena cara penanamannya yang sangat mudah. Jagung sebagai bahan 

makanan yang mengandung karbohidrat dapat digunakan untuk menggantikan beras 

[4]. Disamping itu, tanaman jagung juga banyak diolah dalam bentuk tepung, makanan 

ringan, dan pakan ternak.  Seiring dengan berjalannya waktu, permintaan kebutuhan 

pangan di Indonesia semakin meningkat dikarenakan penambahan jumlah penduduk 

yang besar dan peningkatan kesadaran gizi masyarakat [3]. 

Gorontalo merupakan provinsi yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi 

jagung nasional. Berbagai usaha dilakukan oleh Kementrian Pertanian maupun 

Pemerintah Daerah untuk mempertahankan produksi dan kualitas jagung. Produksi 

jagung di kawasan Gorontalo lebih besar dihasilkan oleh para petani di Kabupaten 

Gorontalo. Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo, pada tahun 2015 produksi 

jagung berada pada angka 143.468 (ton), pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 

307.586 (ton), pada tahun terakhir 2017 produksi jagung kembali mengalami kenaikan 

sebesar 473.346 (ton), dan pada tahun terakhir 2018 produksi jagung mengalami 

penurunan sebesar 417.516 (ton). Untuk tahun 2019, Pemerintah Daerah menargetkan 

produksi jagung jauh lebih besar dari tahun sebelumnya. Untuk mendapatkan hasil 

produksi yang optimal, maka perlu dilakukan analisis terkait faktor apa saja yang harus 

dimaksimalkan untuk meningkatkan produksi jagung. Pada penelitian ini dilakukan 

analisis dengan menggunakan regresi data panel [3]. 

Model-model regresi data panel banyak digunakan pada berbagai kasus yang 

melibatkan data panel, seperti data pada kasus kemiskinan [5],[6],[7], kasus pasar 

modal dan keuangan [8],[9],[10], atau analisis untuk mengidentifikasi suatu variabel 

yang secara signifikan mempengaruhi variabel lainnya [11], [12], [13], [14], [15]. 

Disamping itu, model regresi yang melibatkan data panel banyak dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan seperti Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect 

Model (FEM), atau Random Effect Model (REM) [16]. Pendekatan ini banyak 

digunakan dalam berbagai riset seperti penggunaan Common Effect Model (CEM) pada 

kasus perbankan dan investasi [17][18],  penggunaan Fixed Effect Model (FEM) pada 

analisis tingkat kecemasan dan depresi pada siswa [19], atau penggunaan Random 

Effect Model (REM) pada analisis tingkat kematian [20]. Disamping itu, beberapa riset 

juga dilakukan untuk membandingkan antara pendekatan satu dengan pendekatan 

lainnya [21][22]. 

Pada penelitian ini analisis dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) pada analisis 

data panel kasus produksi jagung. Selanjutnya dilakukan identifikasi pendekatan yang 

lebih baik dalam menentukan variabel yang signifikan mempengaruhi produksi jagung 

dengan menggunakan Uji Chow seperti yang dilakukan pada penelitian lainnya yang 

sejenis [12]. Penelitian ini menghasilkan model regresi terbaik dan hasil identifikasi 

faktor-faktor yang paling signifikan mempengaruhi tingkat produksi jagung di 

Gorontalo. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang 

diambil dari Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo. Data yang digunakan adalah data 

produksi jagung (ton), luas tanam (ha), luas panen (ha) dan pupuk (ton). Data tersebut 

merupakan data panel berupa time series dan cross section pada produksi jagung di 

kabupaten Gorontalo dari tahun 2015 sampai 2018. 

2.2 Common Effect Model (CEM) 

Analisis regresi data panel dengan model yang paling sederhana, yaitu common 

effect model. Untuk menduga parameternya menggunakan pendekatan Asumsi pertama 

yang dikenalkan dalam regresi data panel dengan pendekatan Ordinary Least Square 

(OLS). Common effect model adalah asumsi yang menganggap bahwa intersep dan slope 

konstan baik antar waktu maupun antar individu. Dengan common effect model sulit 

melihat perubahan antar individu karena semua dianggap sama. 

Berdasarkan asumsi OLS [23], maka persamaan dari common effect model adalah 

sebagai berikut: 

       ∑       

 

   

                                                       ( ) 

dengan: 
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= 

variabel dependen data panel 

intersep 

slope 

banyaknya unit observasi 

banyaknya waktu 

jumlah variabel bebas (         ) 

variabel gangguan/error 

Adapun prosedur pengujiannya sebagai berikut: 

   : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 

   : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 

Jika p-value < (taraf signifikan) maka     ditolak, artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 

2.3 Fixed Effect Model (FEM) 

Pada pendekatan ini diasumsikan intersep dibedakan antar individu, sedangkan 

slope diasumsikan sama. Untuk melakukan estimasi persamaan regresi ini dapat 

dilakukan dengan pendekatan OLS. Adapun persamaan regresinya adalah sebagai 

berikut:  

         ∑       

 

   

                                                           ( ) 

dengan: 

    = variabel dependen data panel 

     = intersep unit observasi ke   tahun ke   
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   = Slope 

  = banyaknya unit observasi 

  = banyaknya waktu 

  = jumlah variabel bebas (         ) 

    = variabel gangguan/error. 

Adapun prosedur pengujiannya sebagai berikut: 

   : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 

   : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 

Jika p-value < (taraf signifikan) maka     ditolak, artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Terdapat 2 asumsi yang digunakan dalam model fixed effect yaitu, 

1. Asumsi slope konstan tetapi intersep bervariasi antar unit 

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep antar individu ini 

merupakan model fixed effect yang paling banyak digunakan. Adapun persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut:  

    (        )  ∑       

 

   

                                       ( ) 

2. Asumsi slope konstan tetapi intersep bervariasi antar individu atau unit dan antar 

periode waktu. 
 

Asumsi kedua dari Fixed Effect Model adalah asumsi tentang intersep yang 

berubah baik antar individu obyek analisis maupun antar waktu, namun slope masih 

diasumsikan tetap/konstan. Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

    (            )  ∑       

 

   

                                                        ( ) 

 

2.4 Estimasi Least Square 

Salah satu metode untuk pendugaan parameter dari model regresi adalah metode 

kuadrat terkecil (least square method). Bentuk umum model regresi apabila disajikan 

dalam bentuk matriks, dapat ditulis menjadi: 

          
Prinsip dari metode kuadrat terkecil adalah meminimumkan jumlah kuadrat 

residual (RSS) yang dihasilkan oleh model sehingga diharapkan model regresi 

menjelaskan data dengan baik. Dengan meminimumkan jumlah kuadrat dari residual 

maka diperoleh estimator dari parameter    
 

                                                      
            (      ) (      )                                           

     (           )(      )                                        ( ) 
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            karena keduanya adalah skalar, sehingga persamaan (5) menjadi: 

                                                     ( ) 
     

Apabila persamaan (6) diturunkan terhadap  , kemudian hasilnya disamakan 

dengan nol, diperoleh: 

    

  

 
 (                  )

  
                                       ( )  

  

untuk mendapatkan nilai terkecil, maka penduga parameter   dapat diturunkan dengan 

cara mendiferensialkan kemudian menyamakannya dengan nol. 

 

        ̂      

     ̂                                                    ( )  

    ̂  (   )      
 

2.5 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Untuk menentukan model mana yang lebih baik antara model CEM dan model 

FEM, dilakukan pemilihan metode estimasi menggunakan Uji Chow. Pada penelitian 

ini, Uji Chow digunakan untuk menentukan pendekatan yang lebih baik antara CEM 

dan FEM digunakan uji chow atau uji likelihood ratio [23] dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

   : Common Effect Model (CEM) 

   : Fixed Effect Model (FEM) 

Statistik uji menggunakan distribusi F digunakan formula sebagai berikut: 

          

         
   
    

      

                                                         ( ) 

dengan, 

      = residual sum of square dari model CEM  

        = residual sum of square dari model FEM 

  = jumlah individu (cross section) 

  = jumlah periode waktu 

  = jumlah variabel independen 

Jika nilai          (          )  atau p-value < (taraf signifikansi) maka tolak 

hipotesis awal sehingga model yang terpilih adalah fixed effect model [23]. 
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2.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan pada regresi data panel, yaitu uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi [24]. 

 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas adalah uji yang dilakukan untuk menunjukkan adanya 

korelasi atau hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam se- buah model 

regresi. Uji multikolinearitas perlu dilakukan pada saat regresi menggunakan lebih dari 

satu variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu, maka tidak mungkin terjadi 

multikolinieritas. Untuk mengidentifikasi adanya multkolinearitas dilakukan dengan 

mencari nilai koefisien antar variabel bebas dengan menggunakan software. Jika 

koefisien korelasi antar variabel bebasnya lebih dari 0,8, maka terjadi multikolinearitas. 

Apabila koefisien korelasinya dibawah 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas [24]. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varians tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka terjadi 

heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glesjer. Kriteria 

pengujian adalah sebagai berikut: 

   : tidak ada gejala heteroskedastisitas 

   : ada gejala heteroskedastisitas 

Apabila             maka    diterima, yang artinya bahwa data tersebut 

tidak bersifat heteroskedastisitas [25]. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah korelasi antara data sebelum dengan data sesudahnya 

yang disusun berdasarkan urutan waktu (time series). Cara yang digunakan untuk 

menguji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (dW) [25]. Kriteria uji Durbin-

Watson yang digunakan adalah sebagai berikut: 

(a) Jika                maka    diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi 

(b) Jika         atau             maka    ditolak, artinya teradi 

autokorelasi  

(c) Jika              atau                 , artinya tidak ada 

kesimpulan yang pasti. 

 
2.7 Uji Kelayakan Model 

1. Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari masing-masing 

variabel prediktor terhadap variabel respon secara terpisah. Dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

   :          variabel bebas ke-k tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel terikat  

   :       variabel bebas ke-k berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel terikat 
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Apabila                atau             maka    ditolak, artinya variabel 

bebas (        ) berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat ( ) [24]. 

 

 

2. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara keselu- 

ruhan atau bersama-sama signifikan dalam mempengaruhi variabel dependen. Dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

   : secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

   : secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

Apabila                  atau           maka    ditolak, yang berarti bahwa 

secara bersama-sama variabel bebas memiliki pengaruh dengan variabel terikat [24]. 

 

3. Koefisien Determinasi (  )  

Koefisien determinasi (goodness of fit) dinotasikan dengan R-squares yang 

merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi yang berguna untuk me- 

nunjukkan kemampuan model. 

Besarnya nilai    berada di antara 0 dan 1 yaitu              Jika   semakin 

mendekati 1, maka model tersebut baik dan pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat semakin kuat (erat hubungannya). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Deskriptif Statistik 

Pada penelitian ini, data produksi jagung yang digunakan diperoleh dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Gorontalo. Karakteristik dari masing-masing variabel 

diinformasikan melalui deskriptif statistik yang meliputi nilai rata-rata, maksimum dan 

minimum yang ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Deskriptif Statistik 

Variabel Deskriptif Statistik 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

  

Rata-rata 7550.947 15594.684 24913.000 21974.368 

Maksimum 28885 50328 70814 66259 

Minimum 32 737 1174 1222 

   

Rata-rata 2315.000 3888.474 4316.737 4814.789 

Maksimum 9561 11140 13548 16128 

Minimum 80 165 205 283 

   

Rata-rata 1403.526 3205.053 4987.579 4354.211 

Maksimum 5369 9964 14177 13188 

Minimum 6 146 235 242 

   

Rata-rata 484.2105 489.4732 491.6000 752.6316 

Maksimum 1458.12 1473.97 1480.59 2143.00 

Minimum 26.21 26.49 26.02 84.00 
 

Keterangan: 

  = Produksi Jagung (Ton) 
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  = Luas Tanam (Ha) 

  = Luas Panen (Ha) 

  = Pupuk (Ton) 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 3 tahun berturut-turut 

terjadi kenaikan dan dalam 1 tahun terakhir mengalami penurunan pada tingkat 

produksi jagung (Y) di Kabupaten Gorontalo. Pada tahun 2015 rata-rata tingkat 

produksi jagung sebesar 7550.947 ton mengalami peningkatan pada tahun 2016 dan 

2017 men- jadi 15594.684 ton dan 24913.000 ton. Kemudian pada tahun 2018 tingkat 

produksi jagung mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 21974.368 ton. 

Kecamatan yang memiliki angka tingkat produksi jagung tertinggi yaitu Kecamatan 

Tibawa pada tahun 2015 dan 2016 sebesar 28.885 ton dan 50.328 ton, dan 

Kecamatan Pulubala pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 70.814 ton dan 66.259 ton. 

Sedangkan Kecamatan yang memiliki angka tingkat produksi jagung terendah yaitu di 

Kecamatan Telaga pada tahun 2015 sebesar 32 ton dan Kecamatan Telaga Jaya pada 

tahun 2016, 2017, dan 2018 sebesar 737 ton, 1.174 ton, dan 1.222 ton. 

Setiap tahunnya rata-rata luas tanam (  ) di Kabupaten Gorontalo mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2015 dan 2016 angka luas tanam tertinggi berada di 

Kecamatan Tibawa yaitu sebesar 9.561 Ha dan 11.140 Ha. Kemudian pada tahun 2017 

dan 2018 angka luas tanam tertinggi berada di Kecamatan Pulubala yaitu sebesar 

13.548 Ha dan 16.128 Ha. Sedangkan Kecamatan yang memiliki angka luas tanam 

terendah yaitu di Kecamatan Telaga Jaya. 

Rata-rata luas panen (  ) di Kabupaten Gorontalo pada tahun 2015 sebesar 

1403.526 Ha terjadi peningkatan pada tahun 2016 dan 2017 sebesar 3205.053 Ha dan 

4987.579 Ha. Kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu sebesar 

4354.211 Ha. Kecamatan yang memiliki angka luas panen tertinggi berada di Keca- 

matan Tibawa pada tahun 2015 dan 2016 sebesar 5.369 Ha dan 9.964 Ha. Sedangkan 

Kecamatan yang memiliki angka luas panen terendah berada di Kecamatan Telaga 

pada tahun 2015 sebesar 6 Ha, dan Kecamatan Talaga Jaya pada tahun 2016, 2017, dan 

2018 sebesar 146 Ha, 235 Ha, dan 242 Ha. 

Setiap tahunnya rata-rata pemberian pupuk (  ) di Kabupaten Gorontalo men- 

galami peningkatan. Pada tahun 2015 sampai 2018 pemberian pupuk tertinggi berada 

di Kecamatan Pulubala. Sedangkan Kecamatan dengan pemberian pupuk terendah 

pada tahun 2015 sampai 2017 yaitu di Kecamatan Tilango dan pada tahun 2018 yaitu 

di Kecamatan Telaga Jaya.  

 

3.2 Analisis Regresi Data Panel 

Identifikasi dapat dilakukan dengan model regresi data panel yang terbaik dan 

mengetahui faktor yang mempengaruhi produksi jagung menggunakan analisis regresi 

data panel. Pada penelitian ini model regresi data panel yang digunakan, yaitu 

Common Effect Model (CEM), dan Fixed Effect Model (FEM). 

 

3.2.1 Common Effect Model (CEM) 

Estimasi model dengan pendekatan CEM berasumsi intercept dan slope tetap 

sep- anjang periode waktu dan unit. Hasil estimasi menggunakan CEM  disajikan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2: Estimasi Common Effect Model (CEM) 

variabel koefisien p-value 

Intercept 32.3084 0.8950 

   0.3173 0.0734 

   4.8171         

   -0.9744 0.0988 

 

Adapun Hipotesis pengujiannya adalah: 

   : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 

   : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 

Jika p-value < taraf signifikan  (          )  maka     ditolak, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Berdasarkan output pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa tidak semua variabel 

memiliki hubungan secara signifikan terhadap produksi jagung. Variabel    (luas 

tanam) dan    (pupuk) tidak signifikan dalam model karena nilai p-value lebih besar 

dari nilai taraf signifikan. Sedangkan variabel yang memiliki hubungan secara 

signifikan terhadap produksi jagung adalah    (luas panen).  Maka didapat estimasi 

CEM disajikan pada Persamaan 10. 

 
                           (10) 

 
Persamaan 10 memiliki koefisien yang positif, artinya setiap penambahan pada 

luas panen sebesar 4.8171 Ha maka nilai produksi jagung akan naik sebesar 32.3084 

ton. 
 

3.2.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Hasil estimasi menggunakan FEM pada efek individu disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3: Estimasi Fixed Effect Model (FEM) Efek Individu 
 

variabel koefisien p-value 

Intercept              0.99047 

               0.66669 

                       

               0.46217 

 

Adapun hipotesis pengujiannya adalah: 

   : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 
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   : Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 

Jika p-value < taraf signifikan (          )  maka     ditolak, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Berdasarkan hasil output pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa tidak semua 

variabel memiliki hubungan secara signifikan terhadap produksi jagung. Variabel    

(luas tanam) dan    (pupuk) tidak signifikan dalam model karena nilai p-value lebih 

besar dari nilai taraf signifikan. Sedangkan variabel yang memiliki hubungan secara 

signifikan terhadap produksi jagung adalah    (luas panen).  Dimana nilai koefisien 

   (luas panen) sebesar              .  Sehingga didapat estimasi FEM disajikan 

pada Persamaan 11. 

      (                    )                      (11) 

 

Dalam estimasi FEM, terdapat nilai efek individu terhadap model yang disajikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4: Nilai Efek Individu 
 

Kecamatan Efek Individu Kecamatan Efek Individu 

Telaga        Tabongo       

Telaga Biru         Batudaa       

Telaga Jaya         Batudaa 

Pantai 
       

Tilango        Biluhu        

Limboto         Boliyohuto        

Limboto Barat         Mootilango       

Tibawa        Tolangohula       

Pulubala         Asparaga        

Bongomeme       Bilato       

Dungaliyo           

 
 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai efek individu terbesar terletak pada 

Kecamatan Tibawa yakni sebesar            , yang berarti efek individu di 

Kecamatan Tibawa lebih tinggi diantara Kecamatan lain di Kabupaten Gorontalo. 

 
3.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Ada beberapa uji untuk menentukan model terbaik pada regresi data panel. Pada 

penelitian ini, pemilihan model regresi data panel terbaik menggunakan Uji Chow. 

Uji chow digunakan untuk mengetahui pilihan model yang lebih baik digunakan, 

yakni antara CEM atau FEM. Hasil uji Chow yang disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5: Output Uji Chow 
 

Uji Chow p-value 

cross-section F 0.585 

 
Adapun prosedur pengujiannya sebagai berikut: 

    Common Effect Model (CEM) 

   : Fixed Effect Model (FEM) 

Jika p-value < taraf signifikansi  (          )  maka     ditolak sehingga 

model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan p-value pada cross-section F sebesar 0.585 

dimana nilai p-value ini lebih besar dari nilai taraf signifikansi (        ), sehingga 

   diterima. Hal ini berarti bahwa model yang lebih baik digunakan adalah Common 

Effect Model (CEM). 

 
3.4 Uji Asumsi Klasik 

3.4.1 Uji multikolinearitas 

Dalam penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adanya 

korelasi atau hubungan yang kuat antara variabel bebas yang disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6: Uji multikolinearitas 
 

Variabel          

   1.0000 0.930406 0.779923 

   0.930406 1.0000 0.685282 

   0.779923 0.685282 1.0000 

 
Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel    dan variabel    begitupun 

sebaliknya terdapat adanya multikolinearitas yang artinya bahwa adanya hubungan 

yang kuat antara variabel    dan   . Sedangkan pada variabel    dan    serta    dan 

   tidak terdapat multikolinearitas. 

 

3.4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini penggunaan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk men- 

guji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji 

Glejser yang disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7: Uji heteroskedastisitas 
 

Variabel Probability 

C 0.6766 

   0.2247 

   0.8192 

   0.0003 

 
Dari Tabel 7 diketahui bahwa nilai probability variabel    (luas tanam) dan    

(luas panen) masing-masing sebesar 0,2247 dan 0,8192 lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan nilai probability 

variabel    (pupuk) sebesar 0,0003 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

terjadi hetroskedastisitas. 

3.4.3 Uji Autokorelasi 

Pada penelitian ini, uji autokorelasi digunakan untuk melihat hubungan antar 

waktu sebelum dan waktu sesudah pada data time series. Uji autokorelasi dilakukan 

dengan uji Durbin-Watson yang disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8: Uji Autokorelasi 
 

Durbin-Watson Kriteria Uji Kesimpulan 

 
 

2.6751 

dU < dW < 4-dU tidak terjadi autokorelasi 

dW < dL atau dW > 4-dL terjadi autokorelasi 

dL < dW < dU tidak ada kesimpulan yang pasti 

 
Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson (dW) yang dihasilkan dari 

model regresi adalah 2.6751. Sedangkan dari tabel Durbin Watson dengan signifikansi 

0.05 dan jumlah data (    ), serta     diperoleh nilai dL sebesar 0.9666 dan dU 

sebesar 1.6851. Apabila nilai yang diperoleh disubtitusikan pada kriteria uji maka 

didapat bahwa nilai dW lebih besar dari nilai dL atau nilai dW lebih besar dari nilai 4-

dL, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi. 

 

3.5 Uji Kelayakan Model 

3.5.1 Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 

parsial berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji T dapat 

dilihat pada Tabel 9. 
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 F-statistic 

0.99394 R-Square 

 

 

 

Tabel 9: Uji T 
 

Variabel Nilai Sig. 

C 0.89500 

   0.07337 

            

   0.09884 

 
Dari Tabel 9 terlihat bahwa variabel    memiliki nilai signifikan sebesar 

0,07337. Nilai sig.   lebih  besar  dari  0,05  artinya  variabel     tidak  memiliki 

pengaruh  terhadap  variabel  Y.  Variabel     memiliki nilai signifikan sebesar 

         .  Nilai sig.  lebih kecil dari 0,05 artinya variabel    memiliki pen- garuh 

signifikan terhadap variabel Y. Variabel    memiliki nilai signifikan sebe- sar 

0,09884.  Nilai sig.  lebih besar dari 0,05 artinya variabel    tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel Y. 

 

3.5.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 

simultan berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji F dapat 

dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10: Uji F 
 

 

 

Dari Tabel 10 diperoleh nilai sig.  sebesar              lebih kecil dari 0,05 

artinya secara simultan variabel   ,    dan    berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y. 

 

1. Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikat. Nilai R- Square 

disajikan pada Tabel 11. 

 

Tabel 11: Koefisien Determinasi 
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Dari Tabel 11 dapat disimpulkan bahwa luas tanam, luas panen, dan pupuk 

berpengaruh sebesar 0,99394 terhadap produksi jagung. Karena nilai R-square yang 

dihasilkan mendekati 1 maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan vari- abel luas 

tanam, luas panen, dan pupuk dalam menjelaskan variabel produksi jagung sangat 

baik. 

 

3 KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis model regresi data panel dengan menggunakan uji 

Chow, diperoleh model terbaik yaitu Common Effect Model yang disajikan pada 

persamaan: 

                            
 

Kemampuan model dalam menerangkan pengaruh variabel dilihat pada nilai R-square 

sebesar 0,99394. Nilai R-square yang dihasilkan mengindikasikan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat baik. 

Dari beberapa faktor yang digunakan pada penelitian, faktor yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap produksi jagung ( ) adalah luas panen (  ). Hal ini berarti 

setiap penambahan pada variabel    (luas panen) maka nilai produksi jagung akan 

naik sebesar nilai koefisien, yaitu 4.8171. 
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